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ANALISIS RISIKO DAN SISTEM PENANGGULANGAN
KEBAKARAN DI RS JAKARTA TAHUN 2015

Prasetio Widadi

Abstrak

Skripsi ini membahas tentang analisis risiko dan sistem penanggulangan
kebakaran di Rumah Sakit Jakartapada tahun 2015 Penelitian ini adalah
penelitian semi-kuantitatif dengan desain observasional. Variabel yang diteliti
adalah sistem deteksi dan alarm kebakaran, sstem sprinkle, APAR, sistem
hidran, sstem poteksi m@sif, sarana penyelamatan jwa, akses pemacdhm
kebakaran, margjemen kesdlamatn dan kebakaran gedung. Hasil pendlitian
menunjuklan bahwa rata-rata sebesar 83% sudah esuaidengan standr dan 17%
belum sesuai dengan standr. Standar yang dipegunakan adalah Perda DKI
Jakarta No.8 Tahun 2008 danPermen PU No0.26PRT/M/2008. Hasil penilaian
risikonya dengan menggunakan matriksrisiko ada padatingkatan High Risk

Kata kunci : Analisisrisiko, Sistem penanggulangalebakaran, RumahSakit



ANALYSIS OF RISKS AND COUNTERMEASURE SYSTEM
FIRE AT HOSPITAL JAKARTA IN 2015

Prasetio Widadi

Abstract

This research explain about analysis of risks andountermeasursystem fireat
Hospital Jakarta in 2015.69ign of the esearch is a emi-quantitative stualy with
observational design. The variables studied were detedion and fire alarm
sistens, sprinklersistens, APAR, hydrant sistens, pasgve protection sistens,
means of saving lives, the fire department access, fire safety and building
management. Results showed that an average 0f83% s in ac@rdance with the
standards and 17% have not been in ac®rdance with the standards. Standard
usd is Perda DKI Jakarta No.8 of 2008 andPerMen PU No.26PRT/M/2008.
Theresults of risk analysiswith matix model in Hgh Risk category.

Keyword : Risk aralysis, Countermeasure systefire, Hospitls
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BAB |
PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

RumahSakit adalah ssbuah institusi perawatan kesehatan profesiona yang
pelayanannya disedialen oleh dokte, perawat danteraga ahli kesehatan lainnya.
Menurut World Health Organizaion (WHO), Rumah Sakit merupakan bagian
integral dari organisasi saial dan medis yang berfungsi untuk menyediakan
perawatan kesehatan bagi pendudukdengan saranayang lengkap, baik kuratif dan
preventif yang dapat menpngkau pelayanan kesehatan keluarga dan lingkungan.
Rumah sakit juga meupakan pusat pelatihan temga kesehatan dan untuk
penelitian. (Rumah Sakj2015.

Keselamatan chin kesehatan kerja di rumah sakit sampai saa ini belum
menpdi prioritas utana. Mangiemen rumah sakit masih lebih mrementirgkan
kelangsungan usaha, keuntungan pemenuhan kebutuhanlogistik, sumber dya
manusiadanpengembangan jenis pelayanan baru. Dalam lingkungan rumahsakit,
pelaksanaan tugas di setiap pekerjaan dapat merjadi potensi lahaya. Potensi
bahaya tesebut bila idak dianisipasidengan baik dan benar dapat menimbukan
dampakyang negatif, sdah satunya adalah bahaya kebakaran.

Kebakararedalah suatunyala api baik kedl atau besar pada tempat, situasi
dan waktu yang tidak kita kehendaki, sangat merugikan dan pada umumnya
sulit untuk dikenddlikan. Risiko kebakaran yang terjadi di rumah sakit
mempunyai peringkat tertinggi dibandingkan dengan tenpat-tempet lain. Hal ini
diselabkan karena rumah sakit merupakan temm@t yang mayoritas penghuninya
kurang mampu ecaa fisik. Untuk itu diperlukan penanganan khususbaik dari
segi sumber daya manusiaya dan penyediaan dstem poteksi untuk
mengntisipasikebakaran.

Dengantingginya risiko kebakaran yang dapat terjadi pada bangunan tinggi
khususya gedung Rumeh Sakit dan semakin beragam dan besarnya tantangan
yang dihadpi dalam pembangunan gedung di perkotaan, menyebabkan
meningkatnya turtutan terhadap aspek kesdlamatan dan rasa aman dalam



bangunan gedung, untuk tu pemerintah membwt peraturan atau stardarisasi
bangunan gedung khususiya yang berada di DK Jakarta.

Penanggulangarbahaya kebakaran merupakan salah satu bagian dari
Keselamatandan Kesehatan Kerja (K3). Berikut beberapa contoh perundang-
undangan mengenai percegahan dan penanggul angan bahaya kebakaran:

a. Perda DKI Jakarta No0.8 Tahun 2008 tentang Pencegahan dan

Penanggulangan Bahaya K ebakaran.

b. Peraturan Menteri Pekerjaan  Umum No0.26PRT/M/2008 teniang
Persyaratan Teknis Sistem Proteksi Kebakaran pada Bangunan Gedung
dan Lingkungan.

Selain itu pemerintah Indonesia juga mengeluarkan Standar Nasional
Indanesia (SNI) yang terkait penanggulangan kebakaran. Setiap tahundi Jakarta
tercatatsekitar 800 kasus kebakaran dengan rata-rata 67 kali per bulan atau 2
kali setiap harinya. Tingginya angka kebakaran ini sangatlah mempihatinkan @n
sgauh ini  belum diupayakan secara maksinal untuk mercegagh dan
mengendalikan kebakaran. Berikut data kebakaran di DKI Jakarta hingga tahun
20014(Data Statisit Kebakaran DKI Jakart2015).

Dari lima wilayah di DKI Jakarta, Jakarta Barat merupakan wilaysy
paling banyak mengalami kasus kebakaran jumlahnya mercapai 188 kasus,
diswsul Jakarta Selatan sebanyak 178 kasus, Jakarta Timur 174 kasus, Jakarta
Utara 150 kasusdan Jakarta Pusat88 kasus. Penyebab kebakaran paling tinggi
didominasi karena arus pendek listik yang tercatat 484 kasus, disusul akibat
kompormeledak 74 kasus,akibat rokok 36kasus,akibat lampu9 kasus dan176
kasusakibat lain-lain. (Data Satistik Kebakaran DK Jakarta,2015.

Rumah Sakit Jakartgang lebih dikeral sebagai RS Jakartamerupakan
sdlah satu rumah sakit terbesardi kawasan Sudirman Jakarta Selatan. Rumah
Sakit yang bertujuan memberikan kepuasan dan kenyamanan untuk pelanggan
dengan teknolai kedokteran mutakhirdiharapkan RS Jakartadapat lebih
menenuhi tuntutan lkebutuhan baik nasional maupun internasional. Beberapa
tahunterakhir ini situasi di Jakarta semakin kurang kondusif, banyak ancaman
dan bencana yang tejadi, dianeranya adalah ancaman bom, bencana gempa
bum, banjir dan yang paling sring adalah bencana kebakaran. Walaupundi



gedung RS Jakartébelum pernah tejadi peristiwa kebakaran, namun dengan
banyaknya kegiatan baik mekanikal maupunelektrikal RS Jakad berpotensi
besar terhadap bencanakebakaran.

Oleh sebabitu, diperlukan suatu sistem proteksi kebakaran yang dapat
mercegah dan menanggulargi kebakaran seperti sarana poteksi kebakaran aktif
dan peasif, sarana penyelamatan jiwa, aksespemadam kebakaran, serta margiemen
keselamatan kebakaran gedung yang keberadaannya harus sesuai dengan
ketentuan dan peraturan yang berlaku.

[.2 PerumusanMasalah
RumahSakit Jakartanerupakan salah satu rumah sakit swasta yang besar

dan terlamaberdiri di Jakarta Selatan. Ketersediaan sistem proteksi kebakaran
yang cukup dan sesuai dengan standar merupakan salah satu cara pencegahan
yang efektif untuk meghindai dan meminimalisasi tejadi kebakaran <erta
mencegah jatumya korban jiwa, dimana di setiap lantai terdapat aktivitas dan
fasilitas pelayanan kesehatanyang didukung @ngan berbagai macam saranayang
berpotensiterjadinya kebakaran.

[.3 Pertanyaan Penelitian

Bagaimana kesesuabn sistem proteksi dan tingkat risiko kebakaran di
Rumah Sakit Jakartdibandirgkan dengan standr yang berlaku di Indoresia
(Peraturan Daerah DKI Jakarta No.8 Tahun 2008, Peraturan Menteri Pekerjaan
Umum No.26PRT/M/2008)?

[.4 Tujuan Pendlitian
[.4.1 Tujuan Umum

Diketahunya kesesuaian sistemproteksidan tingkat risiko kebakaran yang
adadi Rumah Sakit JakartBahun 205.



[.4.2 Tujuan Khusus

a. Diketahunya potensi kebakaran di gedung Rumah Sakit Jakartéahun
2015

b. Diketahuinyatingkat kesesuaan sistem poteksi kebakaran aktif dan
pasif di gedung Rumah Sakit Jakar@ibandirgkan dengan standar Perda
DK Jakarta No.8 Tahun 2008, PerMen PU No.26/PRT/M/2008.

c. Diketahuinya tingkat kesesuaan sarana penyelamatn jiwa yang
melipui sarana jabn keluar, pencahayaan darurat, petunjuk arah jalan
keluar, komurikasi darurat, lift kebakaran dantempat berhimpun di
Rumah Sakit Jakartalibandingkan dengan Perda DKI Jakarta No.8
Tahun2008.

d. Diketahunya tingkat kesesuabn akses pemadam kebakaran di Rumah
Sakit Jakartadibandngkan dengan standr Perda OKI Jakarta No.8
Tahun2008 dén PerMen PU No.26/PRT/ M/2008.

e. Diketahunya tngkat kesesuaan margiemen keselamatan kebakaran
gedung di Rumah Sakit Jakart@ibandngkan dengan standar Perda DK
Jakarta No.8 Tahun 2008,PerMen PU No.26PRT/M/2008.

[.5 Manfaat Penelitian
[.5.1 Bagi mahasiswa
a. Dapat mengembangkan dan mengplikasikan keilmuan dalam bidang
K3 khususiya mengenai keselamatan kebakaran.
b. Dapat menambah kesadaran dan sikap peduli akan pentingnya
pencegahan dan penanggulangn bahaya kebakaran.

[.5.2 Bagi Rumah Sakit
a. Mengeahui kesesuaian sistem proteksi kebakaran yang ada di Rumah
Sakit Jakarta.
b. Sebagaibahan maskan bagi perusshaan mengenai potensi bahaya

kebakaran yang dapat terjadi, sehingga bisa di antisipasi éngan baik.



[.5.3 Bagi Fakultas
a. Penelitian ini dapat di terapkan untuk perbaikan sistem poteksi
kebakaran pada bangunan gedung FKM.
b. Sebagai pengabdian dari Fakultas maupurUniversitas ke masyarakat

c. Sebagaliteraturdan bacaan bagi mahasiswa lainnya.

[.6 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini mergenai Analisis Risko Kebakaran di Rumah Sakit Jakarta
Tahun 2015. Dilakukan pada bulanSeptembeisampai NovemberTahun 2015
Dengan cara membandingkan hasil obsevasi sstem poteksi lkebakaran yang ada
di Rumah Sakit Jakartalengan standr yang berlaku di Indoresia yaitu Perda
DKI Jakarta No.8 Tahun 2008, PerMen PU No0.26PRT/M/2008 lalu diketahui
tingkat risikonya.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode - semi
kuantitatif dengan pendekatan kompaatif meldui obsevasi dan melakukan
telach dokumen untukmemgeroleh data dan d dapatkan gambaran proporsi
ketidak sewmiaian sstem poteksi kebakaran di Rumah Sakit JakartaSerta
diketahui ingkat dan nilairisikonya dengan menggunakan matriksrisiko.



BAB Il
TINJAUAN PUSTAKA

1.1 Kebakaran

Kebakaran merupakan salah satu bencana yang sangat sering terjadi
khususya di daerah perkotaan padat penduduk.Kebakaran dapat mengakibatkan
bencana karena akan memusrahkan segala harta benda bahkan dapat
menimbulkan Kkorlan jiwa dalam jumlah yang besar. Menurut Soehatman Ramli
dalam bukuya Pedoman Praktis Mangemen Bencana menjelaskan pengertian
bencana berdasarkan National Fire Protection Assaciation (NFPA) 1600 adalah
kegjadian dimana sumler daya, personal atau maérial yang tersedia tidak dapat
mengendalikan kegadian luar biasa tersebut yang dapat mengancam nyawa,
sumker dayafisik danlingkungan.

Definisi kebakaran menurut Perda DKI No0.8 Tahun 2008, adalah suatu
peristwa atau timbunya keadian yang tidak terkendali yang dapat
menbahayakan kesdlamatan jwa maupn harta benda. Menurut PerMen PU
No0.26PRT/M/2008, kahaya kebakaran adalah bahaya yang diakibetkan oleh
adanya ancaman potensial dn dergjat terkena pancaran api sgjak awal kebakaran
hingga penjalaran api yang menimbikan asap dan gas. Menurut NFPA kebakaran
didefinisikan ®baga suatu gristiwa oksidasi yang melibatlan tiga unsuryaitu
bahan bakar, oksgen dan sumigr energi atau panas yang berakibat menimbukan

kerugian harta benda, cidera bahkan kematian.

[1.2 Teori Api

Definisi dari Api menurut Natonal Fire Protection Assaiation
(NFPA) adalah suatu massa zat yang sedang berpijar yang dihasillan dalam
proses kimia oksidssi yang berlangsung dengan cepat dan disatai pelepasan
energi atau panas.

Timbulnya api ini sendiri diselabkan oleh adanya sumler panas yang
berasal dari berbagal bentuk energi yang dapat menpdi sumber penyulutan dalam
segitiga api. Contoh sumbepanas:



. Bunga api listrik dan busur listrik
. Listrik statis

. Re&si Kimia

. Gesekan (Friction)

. Pemaditan (Compresson)

-0 OO O T 9

Api terbuka(Open Flame)
. PembakararSpontan §pontaneousCombustio)
. Petir (Lightning)
I. Sinarmaihari

o «Q

Soehatman &nli merjelaskan bahwa api tidak terjadi begitu sgja tetapi
merupakan suatu proseskimiawi antaa uap bahan bakar dengan oksigen dan
bantuan panas. Teori ini dikeral dengan segitiga api (fire triangle). Menurut
teai ini kebakaran terjadi karenaadanya tigafaktor yang menpdi unsurapi yaitu:

a. Bahan bakar (Fuel), yaitu unsur bahan bakar bak padat, car atau
gas yang dapat terbakar yang bercampur dengan oksgen dari udara.

b. Sumberpanas (Heat), yaitu yang menjadi pemicu kebakaran dengan
energi yang cukup untukmenyalakan campuran antara bahan bakar dan
okdgen dari udara.

c. Oksigen terkandung dalam udara. Tanpa adanya udara atau oksgen,
maka poses kbakaran tidak dapat terjadi.

Sumber Back to Basics with the Fire Triangl2013
Gambar 1 Fire Triangle

Kebakarandapat terjadi jika ketiga unsurapi tersebut saling bereaksi satu
dengan yang lainnya. Tanpa adanya slah satu unsur tesebut, api tidak dapat

terjadi. Bahkan masih ada unsur keanpat yang disebutreaksi berantai, karena



tanpaadanya re&ksi pembaaran makaap tidak akan menyala teus-menerus.

Keeampat unsugpi ini seing disebut juga Fire Tetra Hedron.

CHEMICAL
CHAIN
"\ REACTION

(.

Sumber The Theory of Fire : The Fire Tertrahedrd2(15

Gambar 2 Fire TetraHedron

Padaproses pnyalaan, api mengaami empat tahgpan, mulai dari tahap
permulaan hingga merjadi besr, berikut penjelasannya:

a. Incipien Stage(Tahap Pemulaan)
Padatahap ini tidak terlihat adanya asap, lidah api ataupanas, tetapi
terbentuk partikel pembalkaran dalam jumlah yang signifikan seama
periode tertentu.

b. Smoldering Stage(Tahap Membaa)
Partikel pembalaran telah bertambah, memkentuk apa yang kita lihat
sebagal flasa. Masih belumadanyaa api atau panas yang signifik an.

c. FlameStage
Tercapai titik nyala dan mulai terbentuk lidah api. Jumlah asap mulai
berkurang, sedangkan panas menimgkat.

d. Heat Sage
Pada tafap ini terbentuk panas, lidah api, asap dangas beracun dalam
jumlah kesar. Transis dari flamestageke heat stagebiasanya sangat

cepat, seolah-olah mengdi satu dedm fase sendiri.

[1.3 ProsesPenjalaran Api

Kebakaran biasanya dimulai dari api yang kecil, kemudan memlesar dan
menglar ke dagah sekitarnya. Penjalaran api menuut Ramli (2010him.415)
dapat meklui beberapa cara yaitu:



a. Konveksi
Yaitu penjalaran api meldui benda adat, misalnya merambat melalui
besi, beton, kayu ataudinding. Jika terjadi kebakaran di suatu rangan,
maka panas dapat merambat meldui dinding sehingga ruangan di
sebelah akan mengalami pemaresan yang menyebabkan api dapat
merambat dengan mudabh.

b. Konduksi
Api juga dapat menglar meldui fluida, misalnya air, udara atau bahan
car lainnya. Suatu ruangan yang tebakar dapat menyebarkan panas
melalui hembusan angin yang terbawa udara panas ke daerah sekitarnya.

c. Radiasi
Penjalaranpanas lainnya melalyroses radiasi yaitu pancaran cahaya
atau gelombang elektro-magnetik yang dikeluarkan oleh nyala api.
Dalam proses adiasi ini, terjadi proses perpindahan panas (heat
transfer) dari sumber panas ke objek penerimanya. Faktor inilah yang
sering menpdi penyebab penjalaran api dai suatu bagunan ke

bangunan lain di séelahnya.

[1.4 BahayaKebakaran
Kebakaran mengandung berbagai potensibahaya baik bagi manusiaharta
benda maupurdingkungan. Berikut ini dijelaskan bahaya utamasuatukebakaran
(Ramli,2010,him.442)
a. Terbakar api secaralangsung
Karena terjebak dalam api yang sedang berkobar. Panas yang tinggi akan
mengkibatkan luka bakar. Luka kekar merupakan jenis luka, kerusakan
jaringan atau kehilangan jaringan yang diakbatkan sumler panas
ataupunsuhudingin yang tinggi, sumter listrik, bahan kimiawi, cahaya
dan radiasi. Berikut dijelaskan Kklasifikasi luka bakar menurut
(Paimin2015him.89.
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Tabel 1 Klasifikasi Luka Bakar

Klasfikasi Kedalaman Luk a bakar Bentuk klinis
. Erythema (kemerahan),
Su.perflual . . . rasasakit seperti
thickness Lapisan epidemis tersengat, blister
(Dergat 1) (gelembungng caran)
Partial . . . Blister (gelembung
thicknessi E(Elgp?irgr? ;;)ﬁr:r(;)al caran), ketika
superﬂmal kedalaman > 0.1 mm gelembung p_ecah, rasa
(Dergat 2) nyeri
Dermis dan strukturtubuh Adanya eschar (kulit
Full thickness dibawvah dermis, tulang melepuh),caran
(Dergat 3) atauotot, kedlaman lelbh | berwarna, tidak berasa
dari 2 mm sakit.

Sumber Paimin, 2015
SoehatmarRamli juga menglaskan, kerusakan pada kulit dipengaruhi
oleh tempgratur api yang dimulai dan suhu 45°C sampai yang
terparah diatas 72°C. Berikut tabel yang menglaskan tentng efek
terbakar pada manusiaditentukan olehdergjat panas yang diterima.

Table 2 Efek Kebakaran

Tingkat Panas
(fluk) Efek Kebakaran
(kW/m?)
37,5 100 %kematian dlamwaktu 1 menit.
25 1 %kematian dlamwaktu 10 detk.
100 %kematian dlam 1 menit, e@deraparah dalam 10
158 | getk
125 1 %kematian dlam 1menit, luka kekar dergjat dalam
’ 10 cktik.
Tindakan darurat dapat dilakukan oleh personal
6,3 : . .
dengan pakaian pelindung yang sesua.
47 Tindakan dapat dilakukan beberapa menit éngan
’ pakaian pelindungmenedai.

Sumber : Paimin2015

Manusia mempunya toleransi terbatas terhadap panas yang menerpa

tubumya. Tingkat pengkondisian panas yang dapat ditolerir oleh
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manusia hanya memapai temperatur lebih dari 65°C. Respon tubuh

manusia tehadap panas dapat ditunjukkanpadagrafik di bawah ini.

Sumber : Wordpress, 2015

Gambar 3 Respon ManusiaTerhadap Panas

Keterangan

1) Suhu 1035%° : Kondisinyaman ermal.

2) Suhu 65 : Suhu dapat ditoleransi tubuh(tergantung
aktivitas).

3) Suhu 95 : Suhu panas tidak dapat ditolerir dalam wektu 25
menit.

4) Suhu 126 : Suhu panas tidak dapat ditolerir dalam waktu 15
menit.

5) Suhu15C¢ : Suhu panas tidak dapat ditolerir dalam wektu 5
menit.

6) Suhu 186G : Kerusakan fatal dan kekeringan dalam wektu 30
detik.

. Terjebak asap yang ditimbukan

Sekitar 50-80% kematian pada saa kebakaran dikarenakan menghirup
asap dari pada lukabakar. MenurutNFPA 92A, asap adalah gas-gas serta

partikel padat dan car yang bketerbangan akibat dari proses pembdaran

bersama dngan udara yang tercampur di ddlamnya. Produksi asap

bergantung pada dua hal yaitu ukuran api dan tinggi plafon ruangan.

Semakin kecil ketinggian ruang di atas api menyebabkan tumpukan

lapisan asap yang semakin cepat menebal, semakin terbukaruang di atas

api, asap akan senakin berkurang.
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Jenisasapyang dihasilkan berbeda pada setiap kebakaran, begitu pula
dengan gas-gas beracun yang dihasilkan akibat kebakaran,
tergantung dari bahan ataumaterial yang terbakar.

Tabd 3 Gas Racun Hasil Pembakar an

Bahan Gas Beracun
Semua bahan mudah terbakar yang mengand
karbon CO &n CO;
Celluloid, polyurethane Nitrogen oksida
(NO)
Karet, Thiokol Sulfur dioksida
(SO
Polyvinyl chloride, plastik etardant, plastic Asam habgen
menanduna flour (HCL, HBr, Hf dan
engndung flou phasgene)
Melamine, nylon, resin, urea formaldehyde Ammornia (NHs)
Polystyrene Benzene (C6H6)
Phenol formaldehyde, nylon, pdyesterresin Aldehyde
: Senyawa antimony
Plasticretardant
(Sb)
Busapol yurethane Isocyanat
Kayu, kertas Acrolein (C3H40)

Sumber : NFPA 92A,2009

Gasracun yang berbahaya dan paling sring dihasilkan akibat kebakaran
adalah gas Karbon Monoksda (CQ. Efek dari merghirup gas karbon
monoksida dpat digambakan selagai berikut.
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Tabel 4 Efek gasCO

Konsentrasi
Efek
CO (ppm)
1500 Sakit kepala dalam 15menit, pingsan dalam
30 menit, meningyal dalam 1 jam
2000 Sakit kepala dalam 10menit, pingsan dalam
20 menit, meninggal dalam 45 nenit
3000 Waktu arman maksimum 3nenit, berbahaya
dan pingsan dalam waktu 10menit
6000 Sakit kepala, tidak sdar dalam 1-2 menitdan
kematian dlam 10-15 menit
12000 Efek langsung, pingsan dalam 2-3 kali hirupan nafas,
kemetian dalam 1-3 menit.

Sunber : Paimin, 2015

. Bahaya lain akibat kebakaran

Misalnya kgjatuhan lenda akibat runtumya konstruksi. Bahaya ini
banyak sekali terjadi dan mengancam keselamatan penghuni, kehkan
juga petugas pemadankebakaran yang memasukibangunan yang sedang
terbakar. Bahaya laimya dapat bersumber dari ledakan bahan atau
materia yang terdapat dalam ruangan yang terbakar. Salah satu bahaya
lain yang sering terjadi adalah ledakan gas yang terkenapaparan panas.
. Traumaakibatkebakaran

Bahaya ini juga banyak mergancan korban kebakaran yang
terperangkap, panik, kehilanganorientasi dan akhirnya dapat berakibat
fatal. Hal ini banyak terjadi dalam kebakaran gedung bertingkat, dimana

penghuninya kesulitan untuk memwai jalan keluar yang sudah dipenuhi
asp.
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1.5 Kebakaran di Rumah Sakit

BangunanRumah Sakit menuut NFPA dalam Rachmawati (2009,him.9)
adalah bangunan yang dipergunakan untuk tujuan medis atau perawatan untuk
seseorang yang menderita sakit fisik ataupun merdl, menyediakan fasilitas
untuk istirahat bagi penghuni, karena kondisnya tidak mampu mebyani dirinya
sendiri. Bangunan rumah skit merupakan bagian dari jenis hunian untuk
perawatan kesehatan dantaranya perawatan medis, perawatan jiwa, kebidaren dan
bedah.

Soehatman Ramli dalam bukunya yang berjudul Mangemen Kebakaran
menglaskan bahwa kebakaran di rumah skit memiiki kerakteristik berbeda
dengan kejadian kebakaran ditempat laimya berikut penjelasannya:

a. Sifat penghuni yang beragam. Mulai dari pekerja medis, psien dan

pengunjung yang masng-masig memiliki karakteistik berbeda. Pekerja
RS datif terdidik, dapat diatur dandiarahkan. Pasien paling rawan saa
terjadi kebakaran karena berada dalam kondisitidak mampusecaa fisik,
sehingga membutuhkandmtuandalam evakuasi.

b. Tingkat kepanikan tinggi. Khususiya dikalangan pasien yang sedang
sakit. Untuk itu perlu dipertimbangkan dalam merancang sistem alarm
supaya tidak menimbukan kepanikan.

c. Sifat pekerja yang beragam. Mulai dari kegiatan medissampai kegiatan
yang mengunakan sumber api misalnya bagian dapur dan insenerator.
Kegiatan lainnya muda dari administratif, perawatan psien, operasi,
saranapenunjang, semuanya memiiki karakteristik berbeda.

d. Bahan yang mudahterbakar relatif tinggi. Khususnya untuk jenis api
kelas A (bahan padat) dan kelas B (car dan gas) yang bersumkber dari
berbagai jenis olat-obatan dan bahan kimialainnya.

e. Bangunan ditempati selama 24 jam. Sehingga kebakaran relatif lebih
mudah @n cepat dideteksi dan dipadamkan.

1.6 KlasifikasiKebakaran
Tujuan Klasifikasi kebakaran adalah agar memudahkan usahapencegahan
dan pemadaman lebakaran. Klasifikasi kebakaran digunakan untuk memiih
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media (lahan) pemadam yang tepat dan sesuai bagi sudu kelas kebakaran,
sehingga usaha pncegahan dan pemacdchmanakan tepat.

Menurut peraturan Mentai Tenaga Kerja dan Transnigrasi
No.Per04/Men/1980 tentang syarat-syarat pemasangan dan pemeliharaan alat
pemadam apiringan, kebakaran dapat diklasifikasikan séagai berikut.

Tabd 5 Kelas kebakaran di Indonesia

Risiko Material Alat Pemadam
Kebakaran dengan bahan Air sebagai alat
Kelas A
padatbukan logam pemadim pokok
Kelas B Kebakaran dengan bahan bakar | Jenis basaselagai alat
as
car ataugas muah tebakar pemacdim pokok
Kebakaran indalasi listrik Dry chemical, CO,,
Kelas C
bertegangan gas hallon
Bubuk kimia kering
Kebakaran dengan bahan bakar
Kelas D (drysand, bubuk

logam
pryme)

Sumber : Indonesia. Peraturan Mentri Tenaga Kerja dan Transmigrasi, 1980

Menurut Perda DK Jakarta No.8 Tahun 2008, potensi bahaya kebakaran
adalah tingkat kondisi atau keadaan bahaya kebakaran yang tedapat pada

obyek tertentu tempt manusiaberaktivitas Berikut uraian klasifikasinya.
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Tabel 6 Kl asifikasi Bahaya K ebakar an

Potensi Bahaya

Penjelasan

Bahaya Kebakaran
Ringan

Mempuyai nilai dan kemudatan terbakar rendah,
melepaskan panas rendah, penjalaran api lambat.
Contoh tempet ibadah, perkantoran, pendidikan, ruang
makan, ruang rawet inap, penginapan, hotel, museum
penjara, perumahan.

Bahaya Kebakaran
Sedang |

Mempuwyai jumlah dan kemudafan terbakar sedang,
penimbunan bahan yang mudahterbakar dengan tinggi
tidak lebih cari 2,5 meer, melepaskan panas sdang,
sehingga penjalaran api sedang. Contoh: penampungan
susu, restoran, pabrik kaca pabrik asbestos, pabrik
balok beton, pabrik es, restoran, pabrik pengalengan
ikan, daging, tempatpembuatan perhiasan.

Bahaya K ebakaran
Sedang I

Mempunyai jumlah dan kemudatan terbakar sedang,
penimbunan bahan yang mudahterbakar dengan tinggi
tidak lebih dari 4 (empat) metr, melkpaskan panas
sedang, sehingga penjalaran api sedang. Contoh: pabrik
roti, pabrik minuman, p@brik pengolahan kulit, pabrik
batrai, pabrik bir, pabrik bohlam, tempat parkir, pabrik
mobil dan maor, pelabukan, kantor pas.

Bahaya Kebakaran
Sedang 1

Mempunyai jumlah dan kemudalan terbakar agak tinggi,
menimbuikan panas agak tinggi serta penjalaran api agak
cepat. Contoh: pabrik yang membuatbarang dari karet
dan pastik, pabrik karung, pabrik pesawat terbang,
pabrik peleburan me#l, pabrik gula, pabrik lilin, pabrik
pakaian, pabrik kertas, pabrik sepatu, pabrik karpet.

Bahaya Kebakaran
Berat |

Ancaman bahaya kebakaran yang mempunyai jumlah
dan kemudalan tebakar tingg, menimbukan panas
tinggi serta penjdaran api cepat apabila terjadi
kebakaran. Contoh : bBngunan bawah tanah, subvay,
hanggar pesawat terbang, pabrik korek api gas, pabrik
pengelasan, pabrik foam plastik dan karet, kilang
minyak, pabrik pengecoran logam, pabrik yang
mengyunakan bahan baku yang mempunyai titik nyala
37,9°C(100F).

Bahaya Kebakaran
Berat Il

Ancaman bahaya kebakaran yang mempunyai jumlah
dan kemudalan terbakar sangat tinggi, menimbulkan
panas sangat tinggi serta penjalaran api sangat cepat
apabila terjadi kebakaran. Contoh:pabrik selulosa nirat,
pabrik yang menggunakan dan menyimpan bahan
berbahaya.

Sumber : Indonesia. Peraturan Daerah DKI Jakarta, 2008
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[I.7 Teori Pemadaman
Menurut Paimin Napitupulu ada keberapa thnik untuk memedamkan
kebakaran berikut penjelasannya.

a. Teknik pendirginan
Teknik pendinginan (cooling) adalah teknik memedamkan lebakaran
dengan cara mendnginkan atau menurunkan uap atau gas yang terbakar
sampai di bawah temperatur nyalanya. Cara ini banyak dilakukan oleh
petugas pemadchm kebakaran dengan menggunakan semprotan air ke
lokasiatau fitik kebakaran sehingga api secaa perlahan dapat berkurang
dan mati.
Semprotarair yang disramkan ke titik api akan mengkibatkan udara
sekitar api mendngin. Sebagian panas akan diseap oleh ar yang
kemudan berubah bentuk menjadi wgp air yang akan mendnginkan api.

b. Pembatsan oksigen
Prosegpembakaran suau bahan bakar menmerlukan oksigen yang cukup,
misanya kayu akan mulai menyala bila kadar oksigen 4-5%, acdylene
memerlukan oksgen di bawah 5%, sdangkan gas dan uap hidrokarbon
biasanya tdak akan tebakar bila kadar oksigen di bavah 15%.
Teknik ini disebut smotlering, sesuai dengan teai segitiga api,
kebakaran dapat dihentikan dengan merghilangkan atau meagurangi
supki oksigen supya api dapat pachm

c. Penghilangatahan bakar
Api akan mati dengansendirinya jika bahan yang terbakar (fuel) sudah
habis. Atas dasar ini, api dapat dipachmkan dengan merghilangkan atau
mengurangi bahan yang terbakar. Teknik ini disebut starvation.
Teknik starvation juga dapat dilakukan dengan menyemprot bahan yang
terbakar dengan busasehingga supa bahan bakar untuk kelangsungan
kebakaranterhenti atau berkurang sehingga api akan mati. Teknik ini
juga dapat dilakukan dengan menpuhkan baehan yang terbakar ke tempat
yangaman.
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[1.8 Media Pemadam Kebakaran

Ketepgtan memiih media pemadaman merupakan salah stu faktor yang
sangat menentukan keberhasilan dalam melakukan pemadaman kebakaran.
Dengan ketepatan pemilihan media pemadm yang sesuai terhadap kelas
kebakaran tetentu, makaakan dapat dicgpa pemadaman lebakaran yang efektif
dan efisien. Berikut penjelasan dari Modul Pencegahan dan Pemadaman
Kebakaran (DikNas, 2003.

[1.8.1 Media Pemadam Jenis Padat
a. Pasir dan tareh
Fungsi utamanya adalah memlatasi kebakaran, namun untukkebakaran
kedl dapat dipergunakan untuk menuupi permukaan bahanbakar yang
terbakar sehingga memishkan udara dari proses nyala yang terjadi,
dengan demikian nyalanya akan padam.
b. Tepung Kima
Cara kerja secara fisik yaitu dengan mengadakan pemisahan atau
penyelimutan bahan bakar. Sehingga tidak terjadi pencampuran oksigen
dengan uap bahan bakar. Cara kerja secara kimiawi yaitu dengan
menmutus rantai reaksi pembéakaran dimana partikel -partikel tepung kimia
tersebut akan menyerap radikal hidroksil dari api. Menurut kelas
kebakaran, tepung kmia dibayi sebagai berikut:
1) Tepungkimia biasa (regular)
K ebakaran yang dipadamkan adalah kebakaran caran, gas danlistrik.
2) Tepungkimia serbaguna (multipurpo®)
Tepung inisangat efektif untuk menadamkankebakaran kelas A, B,
C. bahan baku tepung kimia multipurpose adalah tepung Amonium
Phoshae dan kalium sufat.
3) Tepungkimia kering (khusus)
Tepung kimia kering atau dry powder untuk memnedamkan
kebakaran lagam.
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[1.8.2 Media Pemadam Jenis Cair
a. Air

Dalam pemacdiman kebakaran, air adalah media pemadcam yang paling

banyak dipergunakan, hal ini dikarenakan air mempunya beberapa

keuntunganantara lain mudahdidapat dalam jumlah banyak, mudah
disimpan, dialirkan dan mempunyai daya mengembangyang besar dan
daya untuk peguapan yang tinggi.

Air mempunyai daya penyerap panas yang cukup tingg, dalam ha ini

berfungsi sebagai pendingin. Panas yang dapat diserap air dari 15°C

sampai mengdi uap 100°C addah 622 kcd/kg. Air yang terkena
panas berubah mengdi uap dan uap tersebutiah yang menyelimuti bahan

bakar yang terbakar. Dalam penyelimutan ini cukup efektif, karena dari 1

liter air akan berubah menpdi uap sdanyak 1670 lteruap air.

b. Busa

Berdasarkankelas kebakaran, maka busa dibagi mengdi beberapa

bagian, antaralain:

1) Busa regular, yaitu busa yang hanya mampu meradamkan bahan-
bahan yang berasal dari Hydrocarbon atau bahan-bahan cair bukan
pelarut (solvent).

2) Busa serbaguna (all purpose foam), busa ini dapat memadamkan
kebakaran yang berasal dari caran pelarut seperti alkohol, etr, dll.

Berdasarkamara terjadinya, maka busadibagi menjadi:

1) Busa kimia, busa ini terjadi karena adanya proses kimia, yaitu
pencampuran behan-bahan kimia.

2) Busa mekanik busa ini terjadi karena proses mekanis yaitu
berupa campuran dari bahan pembuat busa @ngan ar sehingga

membentuk lautan bua

[1.8.3 Media Pemadam Jenis Gas

Media pemadam jenis gas akan memedamkan api dengan cara pendinginan
(cooling) dan penyelimutan (dilugs). Berbaga gas dapat dipegunakan untuk
pemadim api,namungas CO, dan N, yang paling banyak dipergunakan.
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Gas N3 lebih banyak dipergunakan sebagai tenaga dorang kimia pada alat
pemacam api ringan (APAR) ataupun darutkan (sebagai pendorong) dalam
halon. Gas CO, sangat efektif sebaga bahan pemacdm api karena dapat
memishkan kadar oksgen di udara. Keunggulan gas CO, adalah bersih, mugh,
mudah didag, tidak beracun. Sedangkan kerugiannyaadalah wadahnya yang
berat, tidak efektif untuk area terbuka, kurang cocok untuk kebakaran kelasA dan
padakonsentrasi tinggi berbahaya bagi pernapasan.

[1.8.4 Media Pemadam Jenis Cairan Mudah Terbakar

Media pemadam ini bekerja dengan cara memutuskan rantai reaksi
pembalaran dan mendsak udara atau memisshkan zat asam. Namaumummedia
ini adalah Halon atau Halogenated Hyrocarbon yaitu suatu ikatan mettan
dan halogen (iodium, flour, chlor, krom).

Keunggulan pemacaman dengan halon adalah bersin dan daya
pemadamannyaangat tinggi dibandngkan dengan mediapemacdam lain. Halon
juga memiiiki kelemahan yaitu tidak efektif untuk kebakaran di area tebukadan

beracun.

[1.9 Klasifikasi Bangunan Gedung
[1.9.1 Berdasarkan penggunaannya

Pengklasifikasian bangunan sesuai dengan jenis peruntukan atau
penggunaarbangunanmenurutPermen PUNo0.26/PRT/M/2008adalahsebagai
berikut:
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Tabd 7 Kl asifikasi Bangunan Berdasark an Penggunaannya

(Permen PUN0.26/PRT/M/2008

Klasfikasi

Keterangan

Kelas 1

Bangunan Merupakan bangunan hunian biasa, satu atau
lebih.

Kelas 1 a

Bangunan hunian tunggal yang berupa satu rumah
tunggal ataulebih bangunan huniangandeng, yang masirgy-
masng bangunannya dipgsahkan dengan suatu dinding
tahan api, ternasukrumah deret, rumah amandanvilla.

Keas1lb

Rumah asrama/kost, umah tamu, hotebtau sjenisya
dengan luas total lantai kurang dari 300m* dan tidak
ditinggali lebih dari 12 orang secara tetap dantidak terletak
di atasatau di bawah bangunan hunian &in atau bangunan
kelas lin selain émpatgarasi pribadi.

Kelas 2

Bangunan hunian yang tediri atas duaatau lebih unit
hunian yang masng-masing merupakan tenpat tingga
terpisah.

Kelas 3

Bangunan hunian di luarbangurnan kelas 1 @n 2, yang

umum dgunakan <sebagai tempat tinggdl lama atau

sementra oleh sjumlah arang yang tidak berhuburgan,

termasuk:

- Rumahasrama, rumah tamu, losmen.

Bagian untuk tempt tinggal dari suatu hael atau motel.

Bagian untuk tempt tinggal dari suatu sekol#.

Panti untuk olang berumur, cacat atauuntuk anak-anak.

- Bangunan untuk termpat tinggal dari suatu bangunan
perawatan kesehatan yang menampung karyawan-
karyawannya.

Kelas 4

Bangunan hunian campuran, adalah tempat tinggal yang
berada di dalam sudu bangunan kelas 5,67,8,9 dn
merupakan tempat tinggal yang ada dalam bangunan
tersebut.

Kelas 5

Bangunan kantor, kenguran gedung yang dipergunakan
untuk tyuan-tujuan usaha mfessona, penggunaan
administratif atauusahakomesial di luar banguran kelas
6,7,8dan9
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Klasifikasi

Keterangan

Kelas 6

Bangunan perdagangan adal ah bangunan yang dipergunakan
untuk tempat penjualan barang-barang scara eceaan atau
pelayanan kebutuhan langsung kepada mayarakat
termasuk:

- Ruang m&kan, kafe, restoran.

Ruang makan mabm, bar, kios kagian dari hotel.
Tempatpotong embu, tempat cuci umum.

Pasar, ruang penjualan, ruang pameran, bengkel.

Kelas 7

Bangunan penyimpanan/gudang adalah bangunan gedung
yang dipergunakan untukpenyimpanan temasuk:

- Tempat @rkir umum.

- Gudang atautempat pameran barang-barang produks.

Kelas 8

Bangunan labaatorium, industry atau pabrik, adalah
bangunan yang di dipergunakan untuk tempat pemrosesan
suatu poduksi, perakitan, pengepakan, finishing dalam
rangka perdagangan atau penjualan.

Kelas 9

Bangunan umum adalah bangunan gedung yang
dipergunakan untuk melayani kebutuhan rasyarakat umum.

Kelas 9a

Bangunan perawatan kesehatan, termasuk bagian-bagian
dari bangunan tersebut yang berupalaboratorium.

Kelas 9b

Bangunan pertemuan, termasukbengkel kerja, laboratorium
atau sgenisya di sekolah dasar atau lanjutan, hall,
bangunan peribadatan, bangunan bucdhya.

Kelas 10

Bangunan atas strukturyang bukan hunian.

Kelas 10a

Bangunan bukan hunen yang merupakan garasi pgibadi,
caport atau genisya.

Kelas 10b

Struktur yang berupa pagar, antenra, dinding penyangga
atau dinding yang berdiri bebas, kolam renang atau
sgienisya.

Kelas 11

Bangunan atau bagian dari bangunan yang tidak termasuk
dalam Kklasifikasi banguren 1 s/d 10 tesebut, daam
pedoman teknisini dimaksudkan dengan klasifikasi yang
mendkati sesa peruntukkannya.

Kelas 12

Bagian bangunan yang penggunaannya insidentil dan
sepanjang tidak mengkibatkan gangguan pada bagian
bangunan laimya.

Sumber : Indonesia. Peraturan Mentri Pekerjaan Umum, 2008
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[1.10 SistemProteksi Aktif Kebakaran

Menurut Permen PWNo0.26/PRT/M/200&istem poteksiaktif adalah sistem
perlindungan terhadap kebakaran yang dilakukan dengan memprgunakan
perdatan yang dapat bekerja secara otomatis maupun manual, yang dapat
dipergunakan oleh penghuni atau petugas pemadm kebakaran dalam
me aksarakan operasi pemacdaman.

Setiap bangunan harus mebdksanakin pengaturan pengamanan terhadap
bahaya kebakaran mulai dari perencanaan, pelaksanaan pembangunan sampai
pada pemarfaatamya sehinggabangunan gedung senantiasaandal dan berkuaitas
sesuai @ngan fungsinya. Salah satu penerapannya adalah meengkapi gedung
dengan saranaproteksi aktif terhadap kebakaran yang terdiri dari:

a. Saranapendektisiandan peringatankebakaran

1) Detektorkebakaran
2) Alarm kebakaran
b. Saranapemadamankebakaran
1) Alat peneran air otomatis (sprinkler)
2) Alat pemadanapiringan (APAR)
3) Hidrankebakaran

[1.10.1 Alat Deteksi Kebakaran (Detektor)

SNI 03-398-2000tentang sistemdeteksidan alam kebakaran menjelaskan
detektor kebakaran adalah alat yang dirancang untuk meneeksi adanya
kebakaran dan mengawali suatu tndakan. Detekior dibagi menpdi 3 macam
yaitu:

a. Alat Deteksi Asap (Smdke Detector)

Alat ini mempunyai kepekaan yang tinggi dan akan menyalakan alarm
bila tedapat asap diruangan temm@t aat ini dipasng. Karena
kepekaannya, adat deteksi ini alan langsung aktif bila terdapat asap
rokok. Asap deteksiasap memberi sinyal ke alarm bahaya dengan cara
mendeteksi adanya asap yang berasal dari nyala api yang tidak
terkendali. Prinsip kerja alat tersebut bedasarkan 2 hal :
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1) Prinsiplonisasi

Pada tipe ini cara memleteksi asap menggunakan elemen radioaktif

dan dua elektroda (posiif dan negatif), cara kerjanya adalah sdébagai

berikut:

a) Dalam kondisi norral, antara kedua elektroda timbul suatu mdan
listrik.

b) Elemen radioaktif memancarkan radiasi ke arah medn listrik
antara 2 elektroda €hingga tejadi proses lomsasi, makaakibatya
akan terjadi aliran listrik antaa 2 elektroda tersebut, aliran
listrik ini masih keal dan lemah kali.

c) Bila antara elektroda ercemar oleh gos atau asap kebakaran maka
aliiran listrik akan memtesar sehingga maegaktifkan rangkaian
elektronigme. Akibatnya lampu indkator akan memigrikan tanda
bahaya disetai bunyi alarm balaya.

2) PrinsipPhoto EEktrik

Alat deteksitipe ini mengyunakan bahan bersifat photo elektrik yang

sangatpeka seldi terhadap cahaya. Cara kerjanya adalah sdiagai

berikut:

a) Daam keadaan normal, bahan photo elektrik mendipat cahaya
dari lampu ledl yang meyala, sehingga bahan tersebut
mengeluarkan arus listrik. Arus lstrik yang berasal dari bahan
photo elektrik tersebut digunakan untuk membukasuatu sklar
elektronik.

b) Bila ada asap yang masuk, maka cahaya akan terhalang dan
bahan photoelektrik berhenti mengeluarkan aruslistrik. Akibatnya
saklar elektronik yang tadnya membuka nenjadi menutup.

c) Menutupnya saklar elektronik akan mengakibatkan suatu
rangkaian penghasil pulsa listrik yang kemudan diteruskan ke

lampuindikatordan mengakibatkan tandaalarm berbunyi.
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b. Alat DeteksiPanas (Heat Detector)

Prinsip dasarnya, jika empeaatur di sekitar pendeteksi naik lebih tinggi

diates niai ambang batas yang ditetapkan dan kemudian akan memicu

alarm. Al at pendeteksi mnas dbagi menjadi duaklasifikasi besar yaitu:

1) Pendeteksi mnas tempraturetetap (Fixed Heat Detector)
Detektor ini bekerja terhadap batas panas tertentu. Metognya
didasarkan pada gaya renggang suatuspiral dan kotak metal yang
disangga oleh suatucampuran logam. Ketika temperatur mengngkau
titik lebur campuran logam, makacampuran logam tersebut akan
medeleh dan spird akan merekan kontak medl dan menyebabkan
rangkaian tetutup. Alat ini bukanlah jenisyang dapat digunakan
kembali, ketka diaktifasi, maka alat harus dpanti.

2) Pendeteksi kelambatan panas (Ratke-of-RiseHeat Detector)
Pendeteksi kelambetan panas biasa disebut R-O-R. merupakan
detektor yang bereaksi terhadap kenaikan temperature di sekitar
pendeteksi secara mendadak dari kondisi batas normal. Prinsip
kerjanya, ketika tempratur naik dan tekanan udara di dalam ruangan
bertambah lebih cepat lalu keluar melalui lubang yang dikalibrasi
yang menyebabkan diagfragma tertekan dan kontak elektrik
terhubung yang menyebabkan rangkaian mengdi tertutup. Alat
pendeteksi jenis ini dapat digunakan kembali jika kondisi sudah
normal.

c. Alat DeteksiNyala (Detector)

Api mergeluarkan radiasi sinar infamerah dan ultraviolet, keberadaan

sinar ini dapat dideeksi oleh sensor yang terpasang dalam detektor.

Sesuaidengan fungsinya, detektor ini terbagi atas béverapajenisyaitu:

1) Detektorinframerah (Infrared Detector)

2) DetektorUV (Ultra Violet Detector)

3) Detektorfoto dektrik (Photo Ekdric Detector)
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[1.10.2 Alarm Kebakaran

Menurut NFPA 72, alarm dibagi menjadi dua yaitu, alarm yang bekerja
dengan marua yang bisa ditekan melalui tombol dalam kotak aarm (break
glass), ada juga sstem alarm yang diaktifkan oleh sistem detektar. Ketika
detektor mendeteksi adanya api, maka dtektor secara domatis akan segera
mengaktifkan alarm. Alarm kebakaran adaberbagai macam antralain:

a. Bel, merupakan alarm yang akan berdering jika terjadi kebakaran, dapat
difungsikan secara manua atau dikoneksi dengan sistem deteksi
kebakaran. Suara bel agak terbatas, sehingga sesuai ditempatkan dalam
ruangan terbatas perti kantor.

b. Sirine, fungsi sama dengan bel, namun jenis suara yang dikeluarkan
berupa sirine. Sirine mergeluarkan suaa yang lebih keras sehingga
sesuaidigunakan di tempt kerja yang luas seperti pabrik.

c. Horn, horn juga berupa suaa yang cukup keras namun lebih rendah
dibanding sirine.

d. Pengerassuara, dalam suatu bangunan yang luas dimana penghuni
tidak dapat mengtahui keadaan darurat secara cepat, perlu dipasng
jaringan pengeras su@a yang dilengkapi dengan penguatnya (pre-
amplifier).

[1.10.3 SistemSprinkler Otomatis

Menurut PerMen PU No.26/PRT/M/2008, sprinkler adalah aat pemarcar
air untuk pemadaman kebakaran yang mempunyai tudung berbentuk detektor
pada ujungmulut parcarnya, sehinggaair dapat emancar ke semuaarah secara
merata.

Menurut SNI  03-398-2000, sistem sprinkler dibagi menjadi dua
macam yaitu sprinkler berdasarkan arah pancaran dan sprinkler berdasarkan
kepekaan terhadap suhu.Berikut klasifikasi kepala sprinkler.

a. Berdasarkan arah pancaran:

1) Pancaran ke atas
2) Pancaran ke bawah

3) Pancaran ke arahdinding
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b. Berdasarkan kepekaan terhadap suhu
1) Warnasegel
a) Warnaputh : tempeatur 93 C
b) Warnabiru : tempeaatur 14 C
c) Warnakuning : temperatur 182 C
d) Warnamerah : temperatur 227 C
e) Tidak berwarna: temperatur 68° C atau 74 C
2) Warnacaran dalam talung gelas
a) Warnajingga : temperatur57°C
b) Warnameah  : temperatur 68° C
c) Warnakuning : temperatur 79° C
d) Warnahijau  : tempeatur 93 C
e) Warnabiru : temperatur 14 C
f) Warnaungu : tempeaturl82 C
g) Warnahitam : tempeatur 227 C atau 2®° C

[1.10.4 Alat PemadamApi Ringan (APAR)

APAR adalah alat pemadam api ringan, mudah dibava dipindahkan
yang dapat digunakan untuk menedamkan api pada awal kebakaran APAR
dapat dikelompokkan dlam bkeberapa jenis yaitu car, tepwung kering dan jenis
karbordioksida. (NFPA 10).

a. Alat dengan mediapemadamanair

Sifat air ddam menmedamkan lebakaran adalah mengmbil panas dan
sangat tepat untuk menadamkan tahan padat yang terbakar karena dapat
merembus smpai kegian ddam. Alat media pemadaman air cocok
digunakan untuk kelakaran kelasA.

b. Alat penmadam srbuk kimia kering

Sifat serbuk kimia ini tidak beracun tetapi dapat menyebabkan sesak
nafas dan matamenjadi kering. Ukuran serbuk sangan halus mempunyai
berat jenis 0,91. Serbuk kimia kering dapa digunakan untwk
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memadamkan kebakaran golongan A,B,C. Makin halus serbuk kimia
kering, makinluas rmukaan yangdapat ditutup.

c. Karbordioksida(COy)
Media pemacaman api CO, di dalam tabungharus dalam keadaan fase
car bertekanan tinggi. CO, dapat memadamkan api dari kelasB danC.

d. Alat pemadam mediabusa
Dapat digurekan untuk meradamkan lebakaran api dari kdlas A dan
akan lebih efisien untuk memadamkan api kelas B tetapi berbahaya bila
digunakan untuk menadamkanapi kelasC.

[1.10.5 Hidran Kebakaran

Menurut NFPA 14, instabsi hidran kebakaran adalah suatusistem pemadam
kebakaran yang mengunakan media pemadam air bertekanan yang dialirkan
melaui pipa-pipadan sdang kebakaran. Sistem ini terdiri dari sistem persediaan
air, pompa rpipaan, kopling outet dan inlet, selang dannozzle. Ada beberapa
klasifikasi hidran yaitu:

a. Berdasarkan jenis @n penempatn hidran yaitu:

1) Hidran gedung, adalah hidran yang terletak di dalam bangunan atau
gedung dan instalasi serta perdatamya disedialen serta dipasng,
dalam bangunan gedung tersebut.

2) Hidran halaman, adalah hidran yang terletak di luar bangunanatau
gedung dan instalasi serta peralatannya disedikan serta dipasng di
lingkungan gedung tersebut.

b. Berdasarkan besar ukuran pipa higtan yang dipakal yaitu:

1) Hidran kelas| : menggunakan ukuan sebng 2,5 0

2) Hidran kelasl1l : menggunakan ukuan sebng 1,5 0

3) Hidran kelaslll : ukuran sistemgabungan kelas| dan

[1.11 SistemProteksi Pasif Kebakaran
Sistem proteksi @sif adaah sstem perlindungan bangunan terhadap
kebakaran meHBlui pertimbangn sifat termal behan bangunan, kebakaranapi

struktur angunan, serta sistem kompaerenisasi daam bangunan.
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Menurut PeraturanMenteri Pekerjaan Umum No.26/ PRT/M/2008, sstem

proteksi pasif érhadap kebakaran bertujuan untuk:

a.
b
C.
d. Melindungi kesedlamatan petugas keselamatan pemachm kebakaran

Melindungi bangunan dari keruntuhen serentak akibat kebakaran.

. Meminimalisasi intensits kébakaran (sumyatidak terjadi flashover).

Menjamin keberlangsungan fungsi gedung, namuntetapaman.

saat operasi pemacamandan penyelamatn.

[1.11.1 Bahan Bangunan Gedung
Berdasarkan Perda DKI No0.8 Tahun 2008, bahan bangunan gedung yang

digunakan pada konstruksi bangunan gedung harus mempertimbangkan

persyaratan kerikut:

a.

Mempertimbangkan kelas mutu bahan bangunan (mudah terbakar,
semi mudah terbakar, menghambat api, semi merghambat api, sukar
terbakar) termasuk juga #&han interior atau lpis penutup yang
digunakan.

. Unsur atau irersia termal bahan mempgngaruhi sifat tersulutnya suatu

bahan.

. Jumlah dan penempaean bahan mudah terbakar dalam suatu

ruangan merentukan leban api (fuel load) dalam ruangan tersebut.

. Bebanapi menentukan ntensits kebakaran dalam ruangan.

. Penggunaan bahan penghambat api (fire retardant matrials) untuk

menirgkatkan kelas mutu bahan apabila pemakaian bahan mudah
terbakar tidak dapat dihindai.
Integrasidengan sistem aktif dan fire safety management membentuk

sistem proeksi total (otal fire protection).

11.11.2 Kontruksi Bangunan Gedung

Kontruksi bangunan gedung adalah elemen struktur dan bangunan yang

terdiri dari dinding, bentangan, balok penopang, tiang penopang, lengkungan,

lantai danatap yang membentuk satu bargunan gedung.
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Perancanganstruktur bangunan yang aman dari kebakaran harus

memperhitungkaial-hal berikut:

a.
b.

Tipe konstruksiyang dirancang sesiai jenis balan pembentukya.
Persyaratanketahanan api komponen struktur bangunan (fire rated
constructian), untuk megapa tingkat ketahanan api (TKA), yang
mencakup:

1) Unsurstabilitas gruktur (stahlity)

2) Unsurketahanan terhadap retakan akibat panas (integration)

3) Unsurketahanan terhadap penetrasi panas (insuation)

. Persyaratasigem kompartemenissi danpemisahan, melipui:

1) Ukuran maksimum kmpartemen
2) Persyaratapemisahan

3) Kombinasi dengn sistem pradksi aktif

. Persyaratan perlindungan padabahan
. Integrasi dengarsistem pragksi aktif

Tingkat ketahenan api melipui ketahanan terhadap keruntuhen struktur,
penembusan api dan asap serta mampu nenahan peningkatan panas ke
permukaan sbelah yang dinyatakan daam satuan waktu. Berikut
klasifikasinya menuut PerdaDK1 No.8 Tahun 2008.

Tabd 8 Tipe Konstruksi

Tipe
K onstruksi

Penjelasan

Tipe konstrukg konstruksi im terdapat komponenpemisah pembentuk kompdemen

Konstruksi yang unsur struktur pembentukiya tahan api dan
mampu meahan scaa struktual terhadap beban bangunan. Pada

A untuk mercegah penjalaran api ke dan dari ruangan bersebelahan dan
dinding yang mampu mercegah penjalaran panas pada dinding
bangunan yang bersebelahan sekurang-kurangnya 3 (tiga) jam.

Tipe konstruks

Konstruksiyang elemen struktur pembentukkompatenmen penahan
api mampu mencegah penjalaran kebakaran ke mang ruang
bersebelahan di dalam bangunan dan dindng luar mampumercegah
penjalaran kebakaran dari luar bangunan skurang-kurangnya 2 (dua)
jam.

B

Tipe konstruks

Konstruksi yang komponen struktur bangunannya dari bahan yang
taben api  sekurang-kurangnya setengah jam serta  tidak

¢ dimaksudkan untukmampu menahan secara strukural.

Sumber : Indonesia. Peraturan Daerah DKI Jakarta, 2008






